BAB IV
NIKAH MUT‘AH
DALAM TAFSIR AL-MIZAN DAN AD-DUR AL-MANSUR

A. Ayat Tentang Nikah Mut‘ah

Nikah mut‘ah atau kawin kontrak adalah suatu praktik
pernikahan yang dihalalkan oleh Rosulullah pada masa awal Islam
dan para ulama sepakat Alqur’an Surat an-Nisa ayat 24 adalah

tentang nikah mut ‘ah.
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“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu.
dan Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu)
mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan
untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan
Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu
telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Baik Sunni maupun syi’ah sepakat bahwa ayat ini berkenaan
dengan hukum nikah mut’ah. Berdasarkan suarat an-Nisa ayat 24

ini dan asbab an-nuzul-nya maka Syi’ah maupun Sunni meyakini
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bahwa praktik nikah mut‘ah atau kawin kontrak adalah pernikahan
yang pernah dihalalkan.

Namun yang menjadi perdebatan dan perbedaan pendapat di
antara keduanya adalah apakah kebolehan kawin kontrak itu masih
tetap halal sampai sekarang atau kebolehan kawin kontrak itu telah
di-mansukh dan menjadi haram, sehingga terjadi perbedaan
penafsiran di antara para mufasir dalam menafsirkan surat an-Nisa’
ayat 24 ini, terutama tafsir yang beraliran Syi’ah dan tafsir yang
beraliran Sunni. Maka dalam penelitian ini penulis meniliti tafsir al-
Mizan yang beraliran Syi’ah dan tafsir ad-adur al-mantsur yang
beraliran  Sunni, vyaitu untuk mengetahui perbedaan dan
persamaannya dalam menafsirkan ayat ini, dan untuk mengetahui
apa dalil dan alasan Syi’ah tetap menghalalkan kawin kontrak, dan
apa dalil dan alasan Sunni mengharamkannya.

Penafsiran Nikah Mut‘ah Dalam Perspektif Tafsir al-Mizan
1. Ayat Yang Menjadi Dalil Halalnya Nikah Mut‘ah

Menurut Tabataba’i surat an-Nisa’ ayat 24 adalah dasar
hukum nikah mut‘ah dan pengertian ini dikutip oleh orang-orang
terdahulu, yakni para mufassir kalangan sahabat dan tabi‘in seperti
Ibnu ‘Abas, Ibnu Mas‘td, Ubay bin Ka‘ab, Qatadah, Mujahid,
Saddy, Ibnu Jubair, al-Hasan dan lain-lain, termasuk juga mazhab

Imam-Imam Ahlul Bait.®’

¥ Muhammad Husain Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an (Beirut:

Muassasah al-‘Alam Matbu’ah,1991), juz 4, p. 272.
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“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan
Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari
isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri)
di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya
(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah
mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. ~88

Menurut Tabataba’i di dalam kitab tafsir ini secara jelas
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dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan HWT adalah

untuk istilah nikah mut‘ah tanpa diragukan.®® Ayat ini adalah ayat
Madaniyyah yang terdapat dalam Alqur’an surat an-Nisa’ ayat 24,
turun pada pertengahan masa setelah Nabi Muhammad Saw. hijrah
dari Mekkah ke Madinah. Hal ini dapat dibuktikan dengan ayat-
ayat lain, dan tidak diragukan bahwa nikah mut ‘ah ini terjadi dan
dilakukan oleh para sahabat pada saat itu. Banyak riwayat yang

menjelaskan peristiwa ini, yang jelas nikah ini diberi nama nikah

8 Q.S. an-Nisa ayat 24
% Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 271.
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mut ‘ah telah ada di tengah-tengah para sahabat Nabi Saw. nikah ini
tidak diungkap kecuali dengan istilah mut ‘ah.*

Hal ini seperti kebiasaan yang berlaku dikalangan para
sahabat ketika ayat Alqur’an turun dengan istilah-istilah tertentu.
Setiap ayat yang turun menjelaskan suatu hukum, dan berkaitan
dengan sesuatu yang ada pada nama-nama itu, penetapan atau
penolakan, perintah atau larangan, maka layak anggapan istilah
yang terdapat pada ayat ini tidak memiliki makna bahasa yang asli.

Demikian juga seperti haji, jual beli, riba, laba, harta
rampasan perang dan lainnya, karena itu tidak dapat disangkal
bahwa istilah-istilah yang jelas dalam Alqur’an memiliki makna
dalam bahasa asli setelah penamaan itu terwujud dan hakikat
syariatnya direalisasikan, serta hukumnya ditetapkan. Maka
sebagian orang-orang yang melakukan nikah mut ‘ah menggunakan
lafaz istimta * yang telah disebutkan dalam ayat nikah mut ‘ah karena
istilah tersebut telah digunakan oleh para sahabat Rasul pada saat
turunnya ayat ini.**

Tabataba’i di dalam kitab tafsirnya menjelaskan kajian
tentang nikah mut ‘ah dengan menjelaskan tafri‘ juz i atas yang kulli
atau tafri‘ juz’i dari bagian-bagian yang kulli atas kulli yang
terbagi. Sebagaimana penjelasan dari sebelum ini bahwa ayat di
atas dijadikan oleh kaum Syi’ah untuk dasar dibolehkannya nikah

mut ‘ah.
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% Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 272.
%! Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 272.
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“Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya
(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban. ”

Menurut Tabataba’i dalam ayat ini, damir 42 kembali
kepada kepada apa yang ditunjukkan oleh firman Allah % 553 dals
5)543 £135 sesuatu yang membawa makna memperoleh. Maka &

dalam ayat ini adalah <3l L yaitu untuk menetapkan atau
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membatasi, dan kata Oée adalah muta ‘aliqg kepada kata a-u-mw

Sehingga bermakna:
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“Manakala kamu telah menikmati dengan mendapatkan diri
mereka, maka bayarkanlah mahar mereka sebagai suatu
kewajiban.. "

Kemudian & pada lafaz <3340 L8 memungkinkan dapat

w> ash

juga dikatakan mausul dan lafaz M\ adalah silah mausul-nya,
sedangkan damir pada lafaz 4 kembali kepada % mausul.

Kemudian kata (e untuk menjelaskan mausul sehingga maknanya

adalah:®

Z .
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“Dan orang-orang yang telah kamu nikmati yaitu
perempuan-perempuan, maka bayarlah mereka sebagai
suatu kewajiban.”

% Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 271.
% Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 271.



66

Jadi berdasarkan penjelasan di atas menurut Tabataba’i yang

dimaksud dengan firman Allah:
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Merupakan tafri‘ atau cabang pembahasan yang terdahulu

dari firman Allah yang mendahuluinya, karena karena < pada lafaz

[Pt sebagai tafri‘ juz’i atas kulli (sebagian atas keseluruhan) tanpa

diragukan. Maka apa yang telah dibicarakan terdahulu, maksudnya
fiman Allah Swit:

WI&MVQ bc\}i:.,d/i

Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu)
mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan
untuk berzina.

[T

Dengan demikian maka firman Allah &) e-mnm adalah
tafri‘ juz’i atas kulli atau tafii‘ juz’i dari bagian-bagian yang kulli.**
Jadi Tabataba’i tanpa ragu menjelaskan bahwa yang dimaksud dari ayat
ini adalah nikah mut ‘ah.®

Menurut Tabataba’i sungguh jelas kesalahan mereka yang
menganggap ayat ini berkaitan dengan nikah da’im bukan nikah
mut‘ah. Karena sesungguhnya mengadakan jangka waktu pernikahan
menuntut untuk bersenang-senang dari padanya. Barangkali dari

sebagian mereka menyebutkan bahwa huruf (o« ) dan (<« ) pada (

94 R
Ibid.
% Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 271.
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padiaiul ) adalah untuk litza 'kid (penegasan) dan maknanya adalah kamu
bersenang-senang atau dengan makna aiias, %

Menurut makna ini berdasarkan ukuran sahnya dan sesuai
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dengan makna tuntutan atas keadaan (ai«iwl) dengan pengertian
(%) tidaklah sesuai balasan yang mengiringinya, menurut Tabataba’i
yang dimaksudkan firman Allah Saw : S5yl 5A%E “maka bayarlah
mahar kepada mereka dengan sempurna”. Sesungguhnya mahar itu
wajib karena adanya akad dan tidak tergantung kepada makna
bersenang-senang dan kewajiban mahar separuh dibayar karena akad
dan separuh lagi karena dukhal.®’

Berdasarkan ayat-ayat yang turun sebelumnya, telah disebutkan
tentang kewajiban memberi mahar sesuai dengan ukurannya sehingga
tidak wajib pembahasannya diulang lagi, karena hal itu telah
disebutkan dalam firman Allah : Ayat tentang mahar surat an-Nisa’
ayat 4.%

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (vang kamu

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan”.

2. Surat an-Nisa’ Ayat 24 Yang Menjadi Dalil Kebolehan Nikah
Mut‘ah Tidak Di-mansiikh

Tabataba’i menolak semua pendapat yang mengatakan surat

an-Nisa’ ayat 24 yang menjadi dalil kebolehan nikah mut ‘ah telah di-

mansitkh. Menurut beliau tidak ada ayat yang me-mansiakh-nya, karena

apa yang dikatakan oleh para ulama Sunni yang menyatakan bahwa

ayat ini telah di-mansitkh oleh surat al-Mu’ninun ayat 5-7, ayat-ayat

% Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 272.
% Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 273.
% Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 273.



68

talak, ayat iddah, dan waris itu tidak tepat karena tidak sesuai dengan
kaidah Nasikh mansiikh.
a. Surat al-Mu’mintn Ayat 5-7

Gonshe 53 435 14T 28G G f il 1Y)

Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui
batas.”

Menurut Tabataba’i ayat ini tidak bisa me-
mansukh surat an-Nisa’ ayat 24 tentang nikah mut‘ah
karena tidak sesuai dengan kaidah Nasikh mansiikh.
Sebab surat al-Mu’mintin ini turun di Mekkah
sedangkan surat an-Nisa’ ayat 24 tentang nikah mut ‘ah
turun di Madinah, menurut Tabataba’i surat al-
Mu’mintin ini turun lebih dulu daripada ayat tentang
nikah mut‘ah, jadi tidak mungkin ayat makiyyah di-
mansiikh oleh ayat madaniyyah.'®
b. Ayat talak, ayat ‘iddah, ayat waris

Menurut Tabataba’i sebagaimana di atas ayat talak,
‘iddah dan waris tidak bisa me-mansiikh ayat tentang nikah
mut ‘ah, karena hubungan antara ayat nikah mut‘ah dengan

ayat-ayat talak, ‘iddah dan waris adalah hubungan ‘am dan

% Q.S. al-Mu’miniin Ayat 5-7
100 Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 274.
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khas atau muglag dan mugayyad bukan hubungan Nasikh -
mansiikh.***

Seperti halnya ayat tentang waris, ia menunjukkan
kepada pernikahan yang sifathya ‘am (umum) yakni
pernikahan da’im dan pernikahan mut‘ah atau munqathi’,
kemudian sunah mengkhususkan dengan menyisihkan salah
satu darinya yaitu nikah mut‘ah, begitu pun juga halnya
dengan ayat talak.'%?

Jika ayat tentang nikah mut‘ah di-mansukh dengan
ayat ‘iddah menurut Tabataba’i pendapat ini tidak berdasar
sama sekali, karena menurut beliau di dalam nikah mut‘ah
pun terdapat ‘iddah namun hitungan ‘ddah dalam nikah
mut‘ah berbeda dengan ‘iddah pada nikah da’im. Namun
menurut Tabataba’i jika terjadi perbedaan ‘iddah antara
nikah da’im dan nikah mut‘ah, hal ini dita’wil dengan
takhsis (pengkhususan) bukan Nasikh (dihapus/disalin)'®
C. Penafsiran Nikah Mut‘ah Dalam Perspektif Tafsir Ad-Dir al-

Mansir
1. Ayat Tentang Nikah Mut‘ah
Imam asy-Syuyiitt dalam tafsir ad-Dir al-Mansir
menyakini bahwa nikah mut‘ah pada mulanya adalah halal
sebagaimana pendapat ulama-ulama Sunni lainya pun sama

meyakini bahwa nikah mut‘ah atau kawin kontrak pernah

101 Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 274.
102 H

Ibid.
103 Tabataba’i, al- Mizan fi Tafsir Alqur’an..., juz 4, p. 274.
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disyariatkan pada zaman Rasul berdasarkan Alqur’an surat an-

Nisa’ ayat 24:'%
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Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah
telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya
atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu
untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,
berikanlah  kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah
mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.'®

Menurut asy-Syuyttt ayat ini menjadi dalil bahwa nikah
mut‘ah pernah dibolehkan pada awal masa Islam. Pendapat asy-

Syuyati ini berdasarkan riwayat dari Ibnu °‘Abas yang

diriwayatkan oleh at-Tabrani dan Baihaqy dalam kitab

1% Jalal ad-Din asy-Syuyuti, Tafsir ad-Duar al-Mansir fi Tafsir bi Al-Ma’
sur (Kairo: Markaz Hajr lil Buh@i$ wa Al-Dirasat al-‘ Arabiyyah al-Islamiyyah, 2003),
juz 4, p. 327.

105 .S. an-Nisa’ ayat 24
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sunannya yang dikutip asy-Syuyati dalam menafsirkan ayat
106

Ini:
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Ibnu ‘Abas dalam ayat ini menambahkan kata J:-\ J

(x4 sehingga menambah keyakinan bahwa ayat ini benar-
benar tentang nikah mut ‘ah atau kawin kontrak karena J>‘ d)
=+ artinya menunjukkan kepada waktu yang ditentukan atau

dibatasi. Pendapat Ibnu ‘Abas tentang penambahan kata Js-f J

Aus sama dengan qira’ah sahabat Ubay bin Ka‘ab,

sebagaiamana dalam riwayat yang dikutip olehasy-Syuytti

-
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Daud di dalam kitab al-Mashahif
dari Sar‘d bin Jubair ia berkata: di dalam qira’ah Ubay bin
Ka’ab yaitu famastamta‘tum bihi minhunna ila ajalim

musamma.’®’
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Imam asy-Syuyiiti menukil riwayat Ibnu Jarir dari
Mujahid yang memperkuat bahwa yang dimaksud ayat ini

adalah tentang nikah hukum nikah mut ‘ah

1% jalal ad-Din asy-Syuyuti, Tafsir ad-Dir al-Mansir..., juz 4, p. 326.

197 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 328.
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Diriwayatkan oleh Abd lbnu Hamid dan Ibnu Jarir dari

Mujahid ia berkata: yang dimaksud dengan « 322155 adalah

nikah mut ‘ah.*®®

Alasan-Alasan Yang Menjadi Dalil Diharamkannya Nikah

Mut‘ah Dalam Tafsir ad-Dir al-Mansiir

a) Nasikh mansiikh

Menurut Jalal ad-Din asy-Syuyiiti bahwa kebolehan atau
kehalalan nikah mut‘ah pada surat an-Nisa ayat 24 telah di-
mansiikh oleh ayat talak, ayat ‘iddah, dan ayat waris'® dan
surat al-Mu’minin ayat 5-6"'° yang menjelaskan kalau
bersetubuh itu hanya dihalalkan kepada istri dan hamba sahaya
saja sedangkan perempuan mut‘ah bukan termasuk istri dan
bukan juga hamba sahaya. Sebab jika dia dikatakan istri maka
dia akan mendapatkan warisan, adanya nasab dan ‘iddah. Asy-
Syuyttt dalam kitab ini menukil 6 riwayat tentang di-mansiikh-

nya kebolehan nikah mut ‘ah.

198 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 328.
199 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 331.
19 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 327.
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Diriwayatkan oleh a¢ 7abrani dan al-Baihagi di dalam
kitab sunannya dari Ibnu ‘Abas berkata; "Mut‘ah itu
pernah dibolehkan pada awal Islam. Ada seorang yang
datang dari negeri yang jauh, yang belum tahu. Dia
menikahi seorang wanita dengan jangka waktu tinggal
di tempat tersebut. Agar wanita itu menjaga
perhiasannya dan mengurusi kebutuhannya sampai
turunlah ayat; "Kecuali terhadap isteri-isteri mereka
atau budak yang mereka miliki."***
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Diriwayatkan oleh Abi Daud dalam kitab Nasikhnya,
Ibnu al-Munzir dan Nuhas dari jalur ‘Ata’ dari Ibnu
‘Abds ia berkata: ayat famastamta ‘tum bihi minhunna
faatithunna ujirahunna faridah telah diNasikh oleh
surat ath-thalag ayat 1 yaayyuha an-nabiyyu iza
thalaqtum an-nisaa fathalligithunna li‘datihinna, dan
olenh surat al-Bagarah ayat 228 walmuthallagatu
yatarabasna bi anfusihinna salasata qurii’, juga oleh

11 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 327.
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surat ath-thalaq ayat 4 wallai yaisna minal mahidi min
nisdaikum znzrtabtum fa ‘idatuhunna salasata asyhur.'*?

aedy Ay “‘3 A d ’)" # 535
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Diriwayatkan oleh Aba Daud dalam kitab Nasikhnya,
Ibnu al-Munzir dan Nuhas dan al-Baihaqy dari Sa‘id

bin Musayyab ia berkata: ayat waris telah mensalin
hukum mut ‘ah.**

J"J U”‘U’cg"-w\} J“\“‘“ P13 O‘J)‘ﬁcf
Svsais iy Bazaly Sl g dxgeis fadll
Diriwayatkan oleh ‘Abd ar-Razaq, Ibnu al-Munzir dan

Baihaqy dari Ibnu Mas ‘id ia berkata: hukum mut ‘ah
telah disalin oleh ayat talak, ‘iddah dan waris.***

NP R A 1T < oz 041 o, wizat ‘oo .21
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Diriwayatkan oleh ‘Abd ar-Razaq dan Ibnu al-Munzir

dari ‘Ali ia berkata: Ramadan telah mensalin semua
puasa, zakat telah mensalin semua sedekah, ayat talaq

ayat ‘iddah dan waris telah mensalin nikah mut‘ah dan
sembilah qurban telah mensalin semua sembelihan.!*®
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112 Jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Dir al-Mansir..., juz 4, p. 330.
113 Jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 331.
114 Jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir..., juz 4, p. 331
115 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 331.
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Diriwayatkan oleh al-Baihaqy dari ‘Al ia berkata: rasul
saw. telah mencegah nikah mut‘ah sesungguhnya nikah
mut‘ah itu bagi orang yang darurat, ketika aturan
tentang nikah, talak, ‘iddah dan waris turun di antara
suami dan istri maka nikah mut ‘ah dimansiikh.**®
Satu-satunya ayat yang menjadi dalil dibolehkannya nikah
mut‘ah adalah surat an-Nisa’ ayat 24. Namun berdasarkan
riwayat-riwayat yang dikutipasy-Syuytiti di atas bahwa surat
an-Nisa’ ayat 24 atau hukum kebolehan nikah mut ‘ah telah di-
mansitkh oleh ayat-ayat berikut:
1) Surat al-Mu 'miniin ayat 6-7
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Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui
batas.'!’

Walau banyak orang syi’ah yang menyanggah
bawa ayat ini tidak bisa me-nasikh surat an-Nisa’ ayat
24 karena surat al-Mu 'minun ayat 6-7 ini tidak berkaitan
dengan nikah mut‘ah, tapi menurutasy-Syuyuti asbab
an-nuzal ayat ini berkaitan dengan nikah mut‘ah

berdasarkan riwayat yang dikutip beliau

116 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 332.
17.Q.S. al-Mu’miniin ayat 6-7
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Dari  Ibnu Abbas berkata;, "Mut‘ah itu pernah
dibolehkan pada awal Islam. Ada seorang yang datang
dari negeri yang jauh, yang belum tahu. Dia menikahi
seorang wanita dengan jangka waktu tinggal di tempat
tersebut. Agar wanita itu menjaga perhiasannya dan
mengurusi  kebutuhannya sampai turunlah ayat;
"Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang
mereka miliki.," " lbnu ‘Abas berkata; "Semua farji
(kemaluan) selain dari keduanya (farji istri dan
budaknya), haram hukumnya.**®

2) Ayat talak dan ayat ‘iddah yaitu surat at-7alagq ayat 1
dan 4 dan surat al-Bagarah ayat 228
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan
hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada
Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari

18 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 328.
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rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa
yang melanggar  hukum-hukum  Allah, maka
sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.**
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Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa
iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula)
perempuan-perempuan  yang tidak haid. Dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.
Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah,
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam

urusannya.'?
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan
diri (menunggu) tiga kali quru’. 121

Avyat waris Surat an-Nisa’ ayat 11.
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang

ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai

119
120

Q.S. arTalaq ayat 1.
Q.S. atTalaq ayat 4.

121 3.S. al-Bagarah ayat 228.
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anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai
anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat
yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara
laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada
ahli waris)[274]. (Allah menetapkan yang demikian itu
sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.'??

b) Berdasarkan hadis Nabi
Berdasarkan  tafsir ad-Dur al-Mansiar  hukum
kebolehan nikah mut‘ah selain di-mansitkh oleh ayat
Alqur’an juga secara tegas di-mansitkh oleh hadis nabi
sebagaimana banyak hadis -hadis nabi yang melarang atau
menghapus kebolehan nikah mut‘ah yang dikutip asy-
Syuyiitt dalam tafsz‘r ad-Diar al-Mansir ini, diantaranya:
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122.Q.S. an-Nisa’ ayat 11.
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Diriwayatkan oleh Malik, ‘Abd ar-Razaq, Ibnu Abi
Syaibah, Bukhari, Muslim, Tirmizi, Nasa’i dan Ibnu
Majah dari Ibnu ‘Abas ia berkata: Sesungguhnya
Rasulullah telah melarang nikah mut‘ah pada perang
Khaibar dan melarang memakan daging himar
peliharaan.'?®
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, dan
Muslim dari Salmah bin al-4kii‘ ia berkata: Rasulullah
telah memberikan rukhsah kepada kami untuk menikah
mut ‘ah pada perang Autas selama tiga hari dan setelah
itu melarangnya kembali.'?*
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Muslim,
dari Sabrah ia berkata: saya melihat Rasulullah berdiri
antara tiang dan pintu seraya berkata “Wahai manusia
sesungguh aku pernah mengizinkan kalian ber-mut‘ah

123 Jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 332.
124 Jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 330.
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ketahuilah sesungguhnya Allah telah mengharamkannya
sampai hari kiamat. ™%

Berdasarkan fatwa ‘Umar bin Khatab
Asy-Syuyiiti selain mengutip hadis Rasul banyak juga
menukil hadis pelarangan nikah mut‘ah yang disandarkan
kepada ‘Umar bin Khatab karena khalifah kedua ini adalah
orang yang paling keras menolak atau mengaharamkan
nikah mut‘ah, maka tidak heran jika orang-orang Syi’ah
banyak yang mencibir beliau dan mengatakan bahwa
pelarangan nikah mut ‘ah itu berasal dari ‘Umar bin Khatab
bukan dari Rasulullah Saw. Dalam kitab ad-Dir al-Mansir
ini asy- Syuytti juga banyak mengutip hadis yang di
sandarkan kepada ‘Umar bin Khatab atau bisa dikatakan

juga fatwa beliau di antaranya:

Jujjuujaéc,k;ﬁiﬁu;g;;g;js@;’s
S ¥R A Ji & By wi el 0388
E NIt
Diriwayatkan oleh al-Baihaqy dari ‘Umar sesungguhnya ia
berkhutbah dan berkata: tidaklah boleh seorang laki-laki
menikah mut’ah karena sesungguhnya Rasulullah telah

melarangnya, tidaklah seseorang melakukannya kecuali aku
akan merajamnya.*?
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126 Jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 332.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Sa‘id bin

Musyayab ia berkata: ‘Umar telah menlarang dua

mut ‘ah yaitu memut ‘ah perempuan dan mut ‘ah haji. 127

d) Fatwa Ibnu ‘Abas

Dalam nikah mut‘ah lbnu Abas adalah tokoh yang
kontroversial dan banyak dibicarakan karena beliau adalah
seorang Sunni yang pernah menghalalkan nikah mut‘ah
sedangkan mayoritas Sunni sendiri mengharamkan nikah
mut ‘ah. Sehingga banyak sekali orang-orang Syi’ah yang
mengutip fatwa beliau dan menjadikan salah satu hujjah
dalam menghalalkan nikah mut‘ah dengan alasan
keterangan dari Ibnu ‘Abas yang menghalalkan nikah
mut ‘ah.

Namun Ibnu Abas dianggap keliru dalam fatwanya
menghalalkan nikah mut‘ah dan banyak yang mengkritik
beliau sebagaimana yang dikutip asy-Syuytti dalam kitab
ini:

-
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Diriwayatkan oleh Nuhas dari ‘Alt bin Abt Talib ia berkata
kepada lIbnu Abdas sesungguhnya engkau laki-laki yang
linglung, karena sesungguhnya Rasulullah telah melarang
nikah mut ‘ah.**®

Dikarenakan dampak dari fatwa Ibnu Abas yang

menghalalkan nikah mut‘ah banyak orang-orang yang

127 Jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Dir al-Mansir-..., juz 4, p. 333.
128 Jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Diir al-Mansir-.., juz 4, p. 332.
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menyelewengkan nikah mut‘ah dan banyaknya yang
mengkritik beliau secara lansung, maka Ibnu Abas menarik
fatwanya dan menjelaskan bahwa orang-orang telah saham
memahami fatwa beliau karena Ibnu Abas menghalalkan
nikah mut‘ah itu tidak secara mutlak melainkan karena
keadaan yang sangat darurat seperti halnya memakan
bangkai. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh lbnu Jarir,
Ibnu Munzir, Tabrani dan Baihaqy bahwa Sa‘id bin Jubair
mengkritik lansung Ibnu ‘Abas dan menceritakan dampak
dari fatwanya, maka Ibnu ‘Abas berkata:
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“Inna lillahi wa inna ilaihi raji‘an, wallahi sumpah demi
Allah tidak seperti itu yang aku fatwakan dan bukan seperti
vang aku maksud, aku tidak menghalalkan nikah mut‘ah
kecuali dalam keadaan yang sangat darurat, yaitu aku tidak

menghalalkan nikah mut‘ah kecuali sebagaimana Allah
menghalalkan bangkai, darah dan daging babi. "%
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Bahkan asy-Syuyiti dalam kitab ini mengutip riwayat
yang mengatakan bahwa Ibnu ‘Abas menarik kembali
fatwanya dan mengatakan bahwa nikah mut‘ah itu haram

karena telah di-mansiikh oleh surat al-Mu’miniin ayat 6:
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129 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Dir al-Mansir..., juz 4, P. 334,
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Dari  Ibnu ‘Abas berkata; "Mut‘ah itu pernah
dibolehkan pada awal Islam. Ada seorang yang datang
dari negeri yang jauh, yang belum tahu. Dia menikahi
seorang wanita dengan jangka waktu tinggal di tempat
tersebut. Agar wanita itu menjadi perhiasannya dan
mengurusi  kebutuhannya sampai turunlah ayat;
"Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang
mereka miliki." lbnu Abbas berkata; "Semua farji
(kemaluan) selain dari keduanya (farji istri dan
budaknya), haram hukumnya.**°

C. Persamaan dan Perbedaan Tafsir al-Mizan dan Tafsir ad-Dir

al-Mansir Tentang Nikah Mut‘ah

Dari hasil penelitian di atas menurut hemat penulis
terdapat persamaan dan perbedaan antara Tafsir al-Mizan dan
Tafsir ad-Dur al-Mansir dalam menafsirkan ayat tentang nikah
mut ‘ah di antaranya adalah:

1. Persamaan.

Persamaan antara Syi'ah dan sunni sebagaimana hasil
analisis dari Tafsir al-Mizan dan Tafsir ad-Diar al-Mansir
pernah dibolehkannya nikah mut‘ah atau kawin kontrak pada
awal Islam. Pada kondisi-kondisi  tertentu, pernah
diperkenankan oleh Rasulullah sebelum stabilnya syariah Islam,

yaitu diperkenankannya ketika dalam bepergian dan

130 jalal ad-Din asy-Syuyiti, Tafsir ad-Dir al-Mansir-..., juz 4, P. 328.
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peperangan, hal tersebut didasari beberapa penafsiran surah an-
Nisa’ ayat 24.

Perbedaan.

Meskipun nikah mut‘ah ini pernah diperkenankan oleh
Rasulullah  sebelum  stabilnya syariah  Islam, yaitu
diperkenankannya ketika dalam bepergian dan peperangan, lalu
yang menimbulkan perselisihan apakah dibolehkannya itu
masih berlaku sampai sekarang atau sudah ada nas yang
menasakh hukum tersebut, disinilah titik perbedaan antara
Tafsir al-Mizan yang beraliran Syi’ah dan Tafsir ad-Dir al-
Mansir yang beraliran Sunni. Dalam Tafsir al-Mizan Syi‘ah
masih tetap menganggap boleh bahkan dianjurkan adanya nikah
mut‘ah tersebut, dengan tetap menafsirkan ayat 24 dari surah
an-Nisa’ sebagai dasarnya. Sedangkan dalam Tafsir ad-Diir al-
Mansir Sunni mengharamkan praktik nikah seperti mut‘ah ini
dengan alasan sudah adanya penghapusan hukum dari yang
halal menjadi haram, dengan berdasarkan ayat 6 dari surah al-
Mukminzn, ayat 1 dan 4 surah at-7alaq dan surah al-Bagarah
ayat 228.



